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ABSTRACT

This classroom action research aims to improve students' numeracy skills in
understanding the concept of multiplication of whole nhumbers 1 to 10 through the
use of PAPER media "Multiplication Board" in class Il of SD 4 Bulungcangkring.
Numeracy skills are important for applying number concepts and counting skills in
everyday life. A basic understanding that multiplication is repeated addition is an
important foundation in counting skills. This study uses a Classroom Action
Research (CAR) design which is carried out in 2 cycles in class Ill of SD 4
Bulungcangkring totaling 36 students. Each cycle consists of 4 stages including
implementation, planning, observation, reflection. The data collection techniques
used in this study are: interviews, observation, documentation. The results of the
study showed a significant increase in students' numeracy skills. In Cycle I, students’
learning completeness reached 55.6%, while in Cycle Il it increased to 83.3%.
These findings indicate that the application of PAPER learning media "Multiplication
Board" is effective in improving students' understanding of multiplication concepts.
Thus, this study concludes that the use of these media can improve students'
numeracy skills in Mathematics subjects.

Keywords: Numeracy Ability, Understanding of Multiplication Concepts, PAPER

Media
ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi
siswa dalam pemahaman konsep perkalian bilangan cacah 1 sampai 10 melalui
penggunaan media PAPER "Papan Perkalian" di kelas 11l SD 4 Bulungcangkring.
Kemampuan numerasi penting untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan
keterampilan menghitung dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman dasar bahwa
perkalian adalah penjumlahan berulang menjadi fondasi penting dalam
keterampilan berhitung. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan 2 siklus di kelas Ill SD 4 Bulungcangkring yang
berjumlah 36 siswa. Setiap Siklus terdiri dari 4 tahapan yang meliputi pelaksanaan,
perencanaan, pengamatan, refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu : wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan numerasi siswa.
Pada Siklus I, ketuntasan belajar siswa mencapai 55,6%, sedangkan pada Siklus Il
meningkat menjadi 83,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan media
pembelajaran PAPER "Papan Perkalian" efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep perkalian di kalangan siswa. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan
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bahwa penggunaan media tersebut dapat meningkatkan kemampuan numerasi

siswa di mata pelajaran Matematika.

Kata Kunci: Kemampuan Numerasi, Pemahaman Konsep Perkalian, Media PAPER

A.Pendahuluan

Seiring berkembangnya zaman
dan pesatnya arus teknologi yang
semakin canggih pada abad ke 21.
Hal ini ditandai dengan adanya
perubahan  perkembangan lImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
yang berakibat langsung pada
perubahan dari paradigma
pembelajaran di sekolah salah
satunya vyaitu dengan perubahan
kurikulum, media, dan teknologi
(Rahayu et al, 2022). Untuk itu
diperlukan adanya keterkaitan antara
semua pihak terutama pihak sekolah
yang berperan dalam menyiapkan
anak-anak bangsa yang memiliki
keterampilan yang diperlukan pada
abad 21.

Adanya perkembangan
teknologi di abad 21 ini juga berakibat
banyak sekolah dituntut untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran di kelas dan berfokus
pada keterampilan abad 21. Salah
satunya yaitu keterampilan 4C yang
meliputi : critical thinking skill
(keterampilan berpikir kritis), creative
and innovative thinking skill
(keterampilan berpikir kreatif
communcation dan skill inovatif),
(keterampilan komunikasi), dan
collaboration  skill  (keterampilan
berkolaborasi) (Rahayu et al., 2022).
Untuk menumbuhkan adanya
keterampilan 4C pada peserta didik
dapat ditingkatkan melalui literasi dan
numerasi. Kurikulum merdeka

menjadi  inovasi terbaru dalam
pendidikan di  Indonesia yang
diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia dan
bisa beradaptasi dengan penerapan
pembelajaran di abad 21.

Pada hasil pengukuran yang
dilaksanakan oleh PISA (Programme
for International Student Assessment),
yang merupakan sistem ujian yang
dibuat oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and
Development) yang teah dirilis pada
tahun 2023, skor matematika
Indonesia di PISA 2022 adalah 379
dan berada di peringkat 68. Yang
artinya skor literasi matematika
Indonesia pada PISA 2022 mengalami
kenaikan 5 posisi dibandingkan pada
PISA 2018 dan Indonesia belum
mencapai standar rata rata dari OECD
yaitu dengan skor 489.
(Kemendikbudristek, 2022). Hal ini
perlu adanya tindak lanjut untuk
kemampuan literasi matematika siswa
Indonesia. Hasil skor pengukuran
PISA tersebut sebagaik berikut.

Untus Pt e pernghat Indoress o PISA 2022
Tam 5 pomin dmmwlo‘.

i
L R e
Gambarl Hasil PISA Indonesia Pada

Tahun 2022
(Sumber : Kemendikbudristek)
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Untuk mengoptimalkan dan
meningkatkan literasi matematika
siswa, pemerintah melakukan
berbagai upaya. Salah satunya yaitu
dengan adanya AKM. Di dalam
kurikulum merdeka terdapat
pelaksanaan AKM (Asesmen
Kompetensi Minimun) yang dibuat
untuk meningkatkan literasi dan
numerasi siswa. Pada AKM terdapat 2
kemampuan yang diuji yaitu literasi
membaca dan literasi matematika
atau yang biasa disebut dengan
numerasi (Aprilia et al., 2023).

Numerasi adalah salah satu
kemampuan yang harus dikuasai
siswa di abad ke 21 ini, numerasi
merupakan kemampuan menganalisis
dengan mengunakan angka-angka
dan simbol simbol yang berhubungan
dengan matematika dasar dengan
tujuan untuk praktik penyelesaian
masalah melalui pengambilan
keputusan yang tepat dalam
kehidupan sehari-hari (Firdaus &
Septiady, 2021). Sehingga
kemampuan numerasi ini sangat
diperlukan  oleh  siswa dalam
mengatasi berbagai permasaalahan
yang ada pada konteks matematika.

Komponen-komponen yang ada
di dalam numerasi melibatkan 3 hal
yakni pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan berhitung. Ketiga hak
tersebut digunakan oleh siswa untuk
mengkomunikasikan bahasa
matematika dan mengenali sifat saling
berhubungan  dari  pengetahuan
matematika yang ada di seluruh area
pembelajaran dalam berbagai situasi
(Rahayu et al., 2022). Oleh karena itu,
perlu diberikan sebuah upaya untuk

menerapkan kepada siswa.
kemampuan Karena numerasi
pentingnya kemampuan numerasi
dalam pendidikan maka Kemendikbud

numerasi dalam memfokuskan
(Asesmen AKM Kempetensi
Minimum).

Kemampuan numerasi

diperlukan dalam semua bidang
kehidupan, untuk itu anak mulai
diajarkan di jenjang pendidikan dasar
(SD) karena SD merupakan tempat
awal bagi anak dalam belajar
membaca, menulis, dan berhitung.
Numerasi bukan hanya tentang
berhitung saja, tetapi juga
kemampuan dalam menerapkan
konsep serta aturan matematika ke
dalam kehidupan nyata (Cahayani et
al.,, 2022). Untuk itu kemampuan
numerasi menjadi salah satu aspek
yang ada di dalam mata pelajaran
matematika dan menjadi salah satu
bidang ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan  numerasi.
Matematika menjadi suatu mata
pelajaran yang mengajarkan siswa
untuk berpikir kritis, bernalar, dan
pengenalan konsep yang nantinya
akan digunakan sebagai landasan
iimu pada jenjang yang lebih tinggi.
Hal ini termasuk pemahaman konsep
matematika pada materi perkalian.
Pembelajaran matematika di
Indonesia cenderung pada hafalan
rumus dan menghitung, namun tidak
menanamkan pemahaman konsep
yang berakibat pada mengelola
kesalahan informasi dalam serta
pengaplikasiannya (Indriani et al.,
2022). Pada materi matematika di
konsep perkalian menjadi pondasi

222



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 3, September 2025

dasar yang penting dalam berhitung,
jika konsep perkalian pada jenjang
sekolah dasar terus dibiarkan maka
dapat menimbulkan dampak pada
proses berhitung di tingkat
selanjutnya. Kesalahan siswa dalam
pemahaman konsep perkalian dapat
mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam belajar matematika.
Mayoritas siswa bisa menyelesaikan
soal perkalian dengan cara
mengkafal, tetapi ketika mereka
diberikan  soal cerita  berupa
pemahaman konsep dalam
menyelesaikan suatu permasalah
dalam perkalian, mereka cenderung
kesulitan dan belum mampu.
Perkalian adalah salah satu
konsep yang ada di dalam matematika
yang bersifat abstrak (Alhusna et al.,
2020). Sehingga dalam pembelajaran
perkalian, membutuhkan media untuk
menjadikan siswa lebih mudah dalam
memahami pembelajaran yang
digjarkan. Untuk itu, pemahaman
konsep perkalian harus diterapkan
sejak awal dalam pengenalan operasi
hitung perkalian yang berdasar pada
penjumlahan berulang. Agar peserta
didik lebih dulu megetahui konsepnya
daripada hanya sekedar hafalan saja.
Pemahaman konsep
matematika khususnya pada materi
perkalian menjadi salah satu fondasi
yang kuat dalam keterampilan
berhitung siswa. Perkalian sering kali
menjadi hal yang sulit bagi siswa
karena menjadi salah satu materi
dalam mata pelajaran matematika.
Untuk memudahkan siswa dalam
menghitung perkalian, terlebih dahulu
siswa harus mengetahui konsep dari

perkalian itu sendiri. Karena dengan
adanya pemahaman konsep, siswa
dapat mengolah  materi  yang
dijelaskan oleh guru berdasarkan
pengalaman belajar yang di dalamnya
terjadi adanya proses penyerapan dan
pemahaman serta menerima suatu
gagasan yang baru sehingga proses
belajar mengajar di kelas menjadi
lebih bermakna (Alhusna et al., 2020).

Penggunaan media dalam
proses pembelajaran di kelas dapat
memudahkan guru dalam
menjelaskan materi yang diajarkan,
serta dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi yang
dijelaskan oleh guru. Dengan adanya
media PAPER atau Papan Perkalian
bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam memahami konsep dasar
perkalian yaitu penjumlahan secara
berulang-ulang yang bertujuan agar
siswa menjadi lebih tertarik dalam
pelajaran matematika terutama pada
materi perkalian. Karena dengan
adanya media pembelajaran PAPER,
siswa bisa melihat langsung
bagaimana penerapan pembelajaran
yang dibahas oleh guru melalui media
konkret., seperti menghitung perkalian
menggunakan stik es krim kemudian
menjumlahan secara berulang stik es
krim yang sudah dimasukkan kedalam
kotak. Selain itu, dengan adanya
media PAPER dapat memberikan
kebebasan kepada siswa untuk
mencoba  menggunakan media
tersebut sebagai sebuah permainan
yang harus mereka pecahkan
solusinya. Dengan demikian,
penggunaan media dalam kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan
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motivasi belajar siswa karena siswa
bisa belajar sambil bermain.

Beberapa  penelitian telah
membuktikan bahwa dalam
penggunaan media pembelajaran
papan perkalian dapat meningkatkan
pemahaman konsep perkalian siswa.
Pada penelitian yang telah
dilaksanakan oleh (Lamuhamad &
Laruli, 2022) hasilnya menunjukkan
bahwa penerapan alat peraga papan
perkalian  menjadi meningkatkan
alternatif pemahaman untuk konsep
perkalian matematika peserta didik
dalam menyelesaikan suatu
permasalahan, (Oktarina et al., 2024)
telah membuktikan bahwa dengan
penggunaan media papan perkalian
dapat memberikan suatu kontribusi
yang positif dalam pemahaman
konsep matematika dan
memvisualkan konsep matematika
dengan jelas dan menarik dalam
meningkatkan pemahaman terhadap
materi perkalian. Selain itu dalam
penelitian yang dilaksanakan oleh
(Mailani & Hareza, 2023)
menyebutkan bahwa dengan
menggunakan media papan perkalian
terhadap kemampuan konsep dasar
materi perkalian siswa SD
menunjukkan efektivitas dalam hasil
belajar. Berdasarkan ketiga penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media papan perkalian
sangat tepat apabila diterapkan pada
pembelajaran matematika dalam
materi perkalian 1 sampai 10.

Melalui adanya penggunaan
media PAPER “Papan Perkalian”
dapat menumbuhkan  semangat
belajar siswa dalam pembelajaran

matematika serta menambah
keefektifan siswa dalam belajar
perkalian yang dapat menjadikan
pembelajaran di kelas menjadi lebih
seru dan menarik karena siswa
melakukannya dengan permainan.
Sehingga siswa dapat belajar sambil
bermain dan pembelajaran bisa
berpusat pada siswa yang bisa
menjadikan meningkatnya minat dan
motivasi siswa dalam belajar karena
adanya bantuan media pembelajaran
yang saat penyampaian materi
pelajaran.
B. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini
dilakukan sebagai upaya untuk
perbaikan dalam praktik pendidikan
melalui tindakan yang dilaksanakan
berdasarkan pengamatan dan
observasi terhadap suatu kelas untuk
direfleksikan sedemikian rupa agar
tercipta pembelajaran yang terarah.
Penelitian  tindakan kelas ini
dilaksanakan untuk memperbaiki
proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru kelas 11l SD 4
Bulungcangkring pada saat
pembelajaran Matematika mengenai
kemampuan numerasi dalam
pemahaman konsep perkalian
matematika 1 sampai 10 yang masih
belum optimal. Untuk itu perlu adanya
pemicu melalui penerapan media
pembelajaran PAPER “Papan
Perkalian” untuk kemampuan
numerasi meningkatkan terhadap
pemahaman konsep perkalian siswa.

Penelitian  ini  dilaksanakan
dalam 2 siklus yang setiap siklusnya
meliputi : perencanaan, pengamatan,
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pelaksanaan, dan refleksi. Bagan
penelitian ini sebagai berikut :

= 1l

SR

MRIANY

I I Pergansen e

Gambar 2 Siklus Penelitian Tindakan
Kelas (Sumber : Suharsimi Arikunto,
2019)

Berdasarkan bagan tersebut,
desain penelitian ini dilaksanakan
secar berulang-ulang dan
berkelanjutan. Jika pada Siklus | tidak
mencapai peningkatan yang signifikan
(sesuai dengan target yang telah
ditentutak) maka dilakukan Siklus
selanjutnya sampai mencapai target
yang sudah ditentukan. Penelitian
tindakan kelas ini dibagi menjadi 2
Siklus dengan satu Siklus
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.
Setiap Siklus terdiri dari 4 tahapan
yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, @ pengamatan, dan
refleksi.

Subjek dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah seluruh
siswa kelas Ill SD 4 Bulungcangkring
Tahun Pelajaran 2024/2025 yang
berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 15
siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Dari 36 siswa tersebut
hampir sebagian siswa mengalami
kesulitan memahami konsep perkalian
1 sampai 10.

Lokasi penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan di SD 4

Bulungcangkring yang berada di Ds.
Bulung Cangkring, RT 02/06, Kalidoro
Lor, Bulungcangkring, Kec. Jekulo,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah
59382. Dasar dari penelitian ini yaitu
berdasarkan hasil observasi
karakteristik dan lingkungan belajar
siswa pada saat PPL PPG Prajabatan
mengenai menurutnya kemampuan
numerasi siswa terutama masih

rendahnya pemahaman  konsep
perkalian matematika kelas Il1.
Penelitian tindakan kelas

merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan
interaksi proses belajar mengajar dan
hasil belajar, maka dalam memenuhi
adanya tuntunan tersebut
memerlukan suatu pengumpuln data.
Adapun teknik pengumpulan data
yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu : wawancara, observasi,
dokumentasi.

Wawancara dilakukan  untuk
mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada
narasumber dan menjadi bagian
penting (Herdayati & Syahrial, 2016).
Kegiatan wawancara ini bertujuan
untuk menggali informasi yang
diberikan kepada narasumber terkait
permasalahan yang ada di kelas,
karakteristik peserta didik, dan
informasi lainnya yang digunakan
untuk menindaklanjuti pelaksanaan

penelitian. Narasumber yang
diwawancarai pada penelitian ini
adalah guru kelas Il SD 4

Bulungcangkring.

Observasi atau yang biasa
disebut dengan pengamatan adalah
kegiatan memperhatikan objek
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penelitian dengan saksama yang
bertujuan untuk mencatat setiap
keadaan yanag relevan dengan tujuan
penelitian (Ischak et al., 2019) yang
dilakukan pada penelitian ini adalah
observasi secara langsung Yyang
dilaksanakan pada setiap Siklus yaitu
Siklus | dan Siklus I, dimana peneliti
mengamati secara langsung objek
yang diteliti tanpa adanya perantara.

Pedoman observasi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
pedoman observasi siswa pada saat
proses pembelajaran pemahaman
perkalian untuk konsep meningkatkan
kemampuan numerasinya. Adapun
indikator pedoman observasinya yaitu
sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Kemampuan
Numerasi

No. Indikator

1. Mampu menggunakan

berbagai macam angka atau
simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.

2. Mampu menganalisis
informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram dan lain
sebagainya)

3.  Menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk memprediksi
dan mengambil keputusan

Sumber : (Han et al., 2017)
Tes merupakan salah satu teknik

pengukuran yang di dalamnya
memuat berbagai pertanyaan,
pernyataan, ataupun serangkaian

tugas yang harus dikerjakan dan
dijawab oleh subjek responden

(Makbul, 2021). Tes pada penelitian
ini  diberikan  untuk  mengukur
seberapa jauh tingkat kemampuan
numerasi pada pemahamahan
konsep perkalian siswa kelas Ill SD 4
Bulungcangkring.

Cara lain dalam memperoleh
data yaitu menggunakan
dokumentasi,. Melalui dokumntasi,
peneliti memperoleh informasi dan
berbagai macam sumber yang ada
(Ischak et al.,, 2019). Dokumentasi
pengumpulan data pada penelitian
tindakan ini meliputi : laporan hasil
belajar pada asesmen diagnostik
kognitif dan pra siklus yang digunakan
sebagai bahan untuk menindaklanjuti
pelaksanaan penelitian.

Dalam penelitian  diperlukan
adanya analisis data. Analisis data
adalah proses pemyusunan dari data-
data yang sudah didapatkan
kemudian dianalisis sehingga data
tersebut mudah untuk dipahami. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini
yaitu data peningkatan kemampuan
numerasi pada pemahaman konsep
perkalian bilangan cacah 1 sampai 10
melalui 2 siklus yang telah
dilaksanakan.

Menurut (Tampubolon, 2023)
teknik analisis data PTK dapat
dilakukan dengan analisis data
kualitatif maupun kuantitatif. Analisis
dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data kuantitatif. Hal ini
dimaksudkan untuk  memastikan
peningkatan kemampuan numerasi
pada pemahaman konsep perkalian
siswa kelas Il Betawi melalui media
pembelajaran PAPER “Papan
Perkalian”.
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Pada penelitian ini terdapat 2
nilai yang harus dihitung
menggunakan statistika deskriptif
yaitu rata-rata kelas dan ketuntasan
belajar siswa secara klasikal.

Untuk mengetahui hasil tes pada
setiap siklus dapat dijaring melalui
evaluasi tes yang digunakan pada
saat analisis data kuantitatif. Hasil tes
yang telah dilaksanakan pada 2 siklus
dapat dicari rata-ratanya
menggunakan rumus sebagai berikut:

I Xi
X=—

n

Sumber : Savitri, dkk (2022 : 24)
Keterangan:

X =rata-—rata

2 Xi =jumlah seluruh data

N = banyaknya data

Dari hasil rata-rata ini akan
dikualifikasikan untuk menghitung
seberapa besar presentase dari rata-
rata siswa kelas Il SD 4
Bulungcangkring.

Ketuntasan belajar siswa
digunakan sebagai alat untuk
mengetahui seberapa jauh
kemampuan numerasi pemahaman
konsep perkalian setelah mengikuti
pembelajaran yang menggunakan
media pembelajaran PAPER “Papan
Perkalian”. Di bawah ini merupakan
kriteria ketuntasan hasil belajar yang
ditetapkan pada kelas 1l SD 4
Bulungcangkring dengan kualifikasi
tuntas dan tidak tuntas sebagai
berikut:

Tabel 2 KKTP Matematika SD 4
Bulungcangkring.

KKTP Kualifikasi

275 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Sumber : SD 4 Bulungcangkring

Siswa dikatakan tuntas jika telah
mencapai KKTP yaitu = 75,
sedangkan siswa dikatakan tidak
tuntas jika hasil belajarnya belum
mencapai KKTP atau < 75. Dengan
demikian, dapat dikatakan tuntas atau
tidak tuntasnya siswa  dalam
pembelajaran mata pelajaran
Matematika.

Indikator  keberhasilan pada
penelitian tindakan kelas ini yaitu
Kemampuan numerasi dengan
menerapkan media PAPER “Papan
Perkalian” pada siswa kelas Ill SD 4
Bulungcangkring dikatakan meningkat
apabila presentase mencapai 75%
dengan kriteria baik. Dan Pemahaman
konsep perkalian melalui penerapan
media PAPER “Papan Perkalian”
pada siswa kelas 1l SD 4
Bulungcangkring dikatakan meningkat
apabila presentase 75% dengan
kategori baik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum pelaksanaan tindakan,
peneliti terlebih dahulu melakukan tes
untuk Pra Siklus tanpa menggunakan
media  pembelajaran. Hal ini
digunakan untuk mengukur
kemampuan awal siswa pada
kemampuan numerasi pemahaman
konsep perkalian.

Pada saat Pra Siklus siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKTP yaitu
75 pada mata pelajaran Matematika
sebanyak 16 siswa dengan kategori
tuntas, sedangkan 20 siswa dengan
kategori tidak tuntas. Berikut tabel
presentase ketuntasan belajar siswa
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kelas Il pada mata pelajaran
Matematika.
Tabel 3 Presentase Ketuntasan
Belajar Klasikal Siswa Pra Siklus

Nil | Ketuntas | Jumla | Presenta
ai an h se
Siswa
275 | Tuntas 16 44,4%
<75 Tidak 20 55,6%
Tuntas
Jumlah 36 100%

Melihat kondisi awal tersebut,
peneliti berusaha untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa terutama
dalam pemahaman konsep perkalian
melalui penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan media
pembelajaran PAPER “Papan
Perkalian”. Tujuan dilaksanakannya
penelitian tindakan kelas ini agar
kemampuan numerasi siswa kelas Il
SD 4 Bulungcangkring  dapat
meningkat.

Pada pertemuan 1 Siklus |
terdapat 16 siswa yang tuntas dan
pada pertemuan 2 terjadi peningkatan
siswa yang tuntas yaitu 20 siswa. Hal
ini berarti terdapat 4 siswa yang
mengalami peningkatan kemampuan
numerasi pemahaman konsep
perkalian bilangan cacah 1 sampai 10.
Sedangkan 16 Siswa dengan kategori
tidak tuntas berada pada ketuntasan
minimal <75. Pada pertemuan 1
terdapat 20 siswa dengan kategori
tidak tuntas dan pada pertemuan 2
berkurang menjadi 16 siswa yang
tidak tuntas.

Salah satu penyebab utama dari
ketidaktuntasan ini adalah
pembelajaran  sebelumnya belum

menggunakan media paper yang
dapat mendorong siswa untuk lebih
aktif  berpartisipasi, meningkatkan
minat belajar, dan mempermudah
pemahaman materi pembelajaran. Hal
ini terlihat jelas pada indikator
penggunaan berbagai macam angka
atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari di
mana siswa kesulitan mengaitkan
operasi perkalian. Penelitian ini di
perkuat oleh Kamii dan Clark (2021)
menekankan pentingnya kemampuan
anak dalam menggunakan simbol
simbol matematika secara bermakna.
Mereka menyatakan bahwa anak
anak yang memahami makna simbol
matematika dalam konteks kehidupan
nyata menunjukkan perkembangan
kognitif yang lebih baik dalam
menyelesaikan masalah.

Pada indikator menganalisis
informasi Mampu yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram dan lain sebagainya)
sebanyak 20 siswa belum tuntas. Hal
ini disebabkan oleh tidak di
integrasikannya  tabel  perkalian,
diagram kelompok, dan grafik batang
sederhana yang menyajikan data
seperti jumlah kelompok dan hasil
perkalian dalam proses pembelajaran.
Wahyudin (2020) menegaskan bahwa
integrasi media  visual dalam
pembelajaran matematika secara
meningkatkan signifikan kemampuan
interpretatif siswa terhadap data.

Sementara itu, pada indikator
Menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil
keputusan dalam pembelajaran ini
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mendorong siswa untuk menafsirkan
hasil perkalian dan data visual
tersebut dalam konteks nyata.
Maulana & Suparman (2020) juga
mendukung bahwa pembelajaran
matematika kontekstual berbasis data
membantu siswa dalam membuat
prediksi dan keputusan yang rasional.

Tahap terakhir, yaitu refleksi
(reflection), dilakukan dengan
menelaah kelemahan pembelajaran
konvensional yang belum mampu
mengembangkan koneksi matematis
siswa secara optimal. Berdasarkan
refleksi ini, peneliti memutuskan untuk
merancang dan melaksanakan
tindakan perbaikan melalui media
pembelajaran paper pada siklus
berikutnya.

Berikut ini tabel presentase
ketuntasan belajar klasikal siswa
kelas 1l pada mata pelajaran
Matematika di Siklus I.

Tabel 4 Presentase Ketuntasan
Belajar Siswa Siklus |

Nil Ketuntas Juml Presenta
ai an ah se
Siswa

275 Tuntas 20 55,6%

<75  Tidak 16 44,4%
Tuntas

Jumlah 36 100%

Dari  tabel diatas dapat
ditampilkan dengan diagram lingkaran
sebagai berikut.

KETUNTASAN BELAJAR
KLASIKAL SISWA SIKLUS
I

mTuntas mTidak Tuntas

Gambar 3. Diagram Presentase
Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa
Siklus |

Pada hasil observasi dan tes
kemampuan numerasi pemahaman
konsep perkalian pada Siklus I, masih

terdapat kekurangan-kekurangan,
salah satunya adalah kemampuan
numerasi pemahaman konsep
perkalian menggunakan bantuan

media pembelajaran PAPER “Papan
Perkalian” belum meningkat secara
signifikan. Sebanyak 55,6% siswa
mendapatkan nilai di atas KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran). Berdasarkan data
yang diperoleh PADA Siklus |,
sebanyak 20 siswa telah mencapai
KKTP dan 16 siswa belum mencapai
KKTP. Presentase ketuntasan klasikal
Siklus | adalah 55,6%.

Ketuntasan klasikal Siklus |
sebesar 55,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian pada Siklus | masih
perlu ditingkatkan. Namun,
kemampuan numerasi pemahaman
konsep perkalian siswa pada Siklus |
sudah terlihat adanya peningkatan.

Pada indikator mampu
menganalisis informasi yang
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ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain
sebagainya) sebanyak 16 siswa
belum tuntas. Hal ini disebabkan oleh
tidak di integrasikannya tabel
perkalian, diagram kelompok, dan
grafik batang sederhana yang
menyajikan data seperti jumlah
kelompok dan hasil perkalian dalam
proses pembelajaran. Friel, Curcio, &
Bright (2021) menyatakan bahwa
siswa perlu mengembangkan
kemampuan membaca grafik secara
literal maupun konseptual.

Sementara itu, pada indikator
Menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil
keputusan dalam pembelajaran ini
mendorong siswa untuk menafsirkan
hasil perkalian dan data visual
tersebut dalam konteks nyata.
Menurut National Research Council
(2021), literasi numerasi tidak hanya
mencakup pemahaman angka, tetapi
juga kemampuan menggunakan
informasi numerik untuk membuat

keputusan.
Tahap terakhir, vyaitu refleksi
(reflection), dilakukan dengan

menelaah kelemahan pembelajaran
konvensional yang belum mampu
mengembangkan koneksi matematis
siswa secara optimal. Berdasarkan
refleksi ini, peneliti memutuskan untuk
merancang dan melaksanakan
tindakan perbaikan melalui media
pembelajaran paper pada siklus
berikutnya yang lebih aktif
berpartisipasi, meningkatkan minat
belajar, dan mempermudah
pemahaman materi pembelajaran.

Berikut tabel peningkatan
kemampuan numerasi pemahaman
konsep perkalian Pra Siklus & Siklus 1.
Tabel 5 Peningkatan Kemampuan

Numerasi Pemahaman  Konsep
Perkalian
Ni |Keter | Pra Siklus | Siklus 1
lai [anganJum |Pres | Ju Pre
lah |e mla | se
Siswalntase| h nta
Sis | se
wa
27 | Tunt | 16 44,4 | 20 55,6
5 |as % %
<7 | Tida | 20 55,6 | 16 44,4
5 |k % %
Tunt
as
Jumlah |36 |100%| 36 [100%
Pada Siklus II, terdapat siswa

yang mendapatkan nilai rata-rata
mencapai ketuntasan minimal yaitu
275 yaitu sebanyak 30 siswa dengan
kategori tuntas. Pada pertemuan 1
Siklus Il terdapat 25 siswa yang tuntas
dan pada pertemuan 2 terjadi
peningkatan siswa yang tuntas yaitu
30 siswa. Hal ini berarti terdapat 10
siswa yang mengalami peningkatan
kemampuan numerasi pemahaman
konsep perkalian bilangan cacah 1
sampai 10. Sedangkan 6 Siswa
dengan kategori tidak tuntas berada
pada ketuntasan minimal <75. Pada
pertemuan 1 terdapat 11 siswa
dengan kategori tidak tuntas dan pada
pertemuan 2 berkurang menjadi 6
siswa yang tidak tuntas. Berikut ini
tabel presentase ketuntasan belajar
klasikal siswa kelas Ill pada mata
pelajaran Matematika di Siklus II.
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Tabel 6 Presentase Ketuntasan
Belajar Siswa Siklus Il
Nil Ketuntas Juml Presenta

ai an ah se
Sisw
a
275 Tuntas 30 83,3%
<75 Tidak 6 16,7%
Tuntas
Jumlah 36 100%

Dari tabel 4.6 dapat ditampilkan
dengan diagram lingkaran sebagai
berikut.

KETUNTASAN BELAJAR
KLASIKAL SISWA
SIKLUS Il

mTidak Tuntas mTuntas

83%

Gambar 4 Diagram Presentase
Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa
Siklus I

Hasil dari nilai pada mata
pelajaran Matematika di Siklus 1l
mengalami peningkatan. Dari Siklus |
yang memperoleh rata-rata 73,61
meningkat menjadi 85,56 pada Siklus
[, dari 55,6% menjadi 83,3%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan  bahwa  kemampuan
numerasi pada pemahaman konsep
perkalian bilangan cacah 1 sampai 10
setelah dilakukan perbaikan sudah
mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan vyaitu =75% pada

mata pelajaran Matematika dengan
kriteria Baik.

Pada indikator penggunaan
berbagai macam angka atau simbol
yang terkait dengan matematika dasar
dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari Media paper digunakan
sebagai alat konkret untuk membantu
siswa memahami konsep perkalian
tidak hanya sebagai operasi hitung,
tetapi juga sebagai representasi dari
situasi kehidupan nyata. Hal ini terlihat
di mana siswa kesulitan mengaitkan
operasi perkalian. Menurut Nurhayati,
Asrin, & Dewi (2022) indikator
kemampuan numerasi matematis
yaitu mampu meggunakan berbagai
macam angka atau simbol yang terkait
dengan matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari.

Pada indikator menganalisis
informasi Mampu yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram dan lain sebagainya)
sebanyak 6 siswa belum tuntas. Hal
ini  disebabkan oleh kurang di
integrasikannya  tabel  perkalian,
diagram kelompok, dan grafik batang
sederhana yang menyajikan data
seperti jumlah kelompok dan hasil
perkalian dalam proses pembelajaran.
Friel, Curcio, & Bright (2021)
menyatakan bahwa siswa perlu
mengembangkan kemampuan
membaca grafik secara literal maupun
konseptual.

Sementara itu, pada indikator
Menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil
keputusan dalam pembelajaran ini
mendorong siswa untuk menafsirkan
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hasil perkalian dan data visual
tersebut dalam konteks nyata. Ini
merupakan dasar dari  berpikir
matematis yang terintegrasi dengan
logika dan kebutuhan kontekstual.
Menurut National Research Council
(2021), literasi numerasi tidak hanya
mencakup pemahaman angka, tetapi
juga kemampuan menggunakan
informasi numerik untuk membuat

keputusan.
Refleksi terhadap pelaksanaan
Siklus Il menunjukkan  bahwa

pembelajaran dengan media paper
mampu meningkatkan kemampuan
numerasi perkalian siswa secara
signifikan. Ketuntasan klasikal telah
tercapai, dan semua indikator
menunjukkan persentase ketuntasan
di atas 75%, menandakan
peningkatan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian dihentikan
pada Siklus Il, karena target tindakan
telah tercapai. Siswa yang belum
tuntas akan dibimbing melalui
program remedial yang terfokus dan
lebih individual, tanpa perlu dilakukan
siklus lanjutan.

Berdasarkan hasil tes pada pra-
siklus, siklus I, siklus Il maka diperoleh
presentase ketuntasan hasil
kemampuan numerasi perkalian mata
pelajaran Matematika sesuai indikator
sebagai berikut :

Tabel 7 Peningkatan Kemampuan
Numerasi Pada Perkalian Pra Siklus,
Siklus I, dan Siklus Il sesuai indikator.

Siklus (Presentase)

Indikator pra T Siklus | Siklus
siklus I I

I 46,2% | 56,5% | 81,5%

Il 44,4% | 58,5% | 84,8%

11} 42.5% | 54,8% | 83,6%
Total [133,2% |169,8% | 249,9%
Rata-rata | 44,4% | 55,6% | 83,3%

Berdasarkan hasil tabel 7, dapat
dilihat peningkatan presentase
pemahaman konsep siswa
berdasarkan hasil tes dengan
mengerjakan soal yang di berikan
pada pra-siklus, siklus I, dan siklus II.
Peningkatan ini tampak pada seluruh
indikator, rata-rata penugasan
indikator pemahaman konsep juga
mengalami kenaikan. Pada tahap pra
siklus masih rendah yaitu 44 ,4%
berubah menjadi 55,6% pada siklus I,
bahkan naik menjadi 83,3% pada
siklus II.

Berdasarkan hasil nilai tes

kemampuan numerasi pada
pemahaman konsep perkalian mata
pelajaran Matematika pada Pra
Siklus, Siklus I, dan Siklus I
mengalami peningkatan yang
signifikan. Perbandingan tersebut
sebagai berikut.
Tabel 8 Peningkatan Kemampuan
Numerasi Pada Pemahaman Konsep
Perkalian Pra Siklus, Siklus I, dan
Siklus I

Keterangan| Pra | Siklus | Siklus
Siklus I Il
Jumlah | 2580 | 2650 | 3080
Skor
Rata-Rata | 71,67 | 73,61 | 85,56
Presentase| 44,4% | 55,6% | 83.3%
Kategori Rendah|Sedang| Tinggi

Berdasarkan hasil tabel 8, dapat
diketahui bahwa adanya peningkatan
yang signifikan pada aspek
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pengetahuan siswa yang berfokus
pada kemampuan numerasi terhadap
pemahaman konsep perkalian
bilangan cacah 1 sampai 10 selama
Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus II.
Peningkatan ini dapat dilihat dari
masing-masing Siklus. Nilai rata-rata
pada mata pelajaran Matematika saat
Pra Siklus sebesar 71,67. Pada Siklus
| meningkat menjadi 73,61, dan pada
Siklus Il meningkat menjadi 85,56. Hal

tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa pada kemampuan
numerasi pemahaman konsep

perkalian meningkat secara signifikan
setelah dilakukan tindakan pada saat
pembelajaran Matematika dengan
menerapkan media PAPER “Papan
Perkalian”. Hasil dari peningkatan
tersebut sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah dicapai yaitu
>75% dengan kriteria Baik.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang teah
dilaksanakan pada siswa kelas Il SD
4 Bulungcangkring dapat disimpulkan
bahwa penerapan media

pembelajaran PAPER “Papan
Perkalian” dapat meningkatkan
kemampuan numerasi terhadap
pemahaman konsep perkalian
bilangan cacah 1 sampai 10 siswa
kelas 1l SD 4 Bulungcangkring.
Kemampuan numerasi pada
pemahaman konsep perkalian

bilangan cacah 1 sampai 10 dengan
menerapkan media pembelajaran
PAPER “Papan Perkalian” mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini
terlihat setelah  dilaksanakannya
tindakan pada Siklus | dan Siklus II.

Pada Siklus | mendapatkan nilai rata-
rata 73,61 dengan presentase
ketuntasan belajar klasikal sebesar
55,6% dan meningkat pada Siklus II
diperoleh rata-rata nilai 85,56 dengan
presentase ketuntasan belajar klasikal
sebesar 83,3% dengan kriteria tinggi.
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